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ABSTRAK

Jaminan sosial adalah sistem yang dirancang untuk memberikan perlindungan
ekonomi kepada individu dan keluarga dalam situasi-situasi tertentu yang berisiko, seperti
sakit, cacat, kecelakaan, pensiun, pengangguran, atau kematian. Buruh tani tembakau, atau

sering disebut petani tembakau, adalah pekerja yang terlibat dalam budidaya tembakau.

Mereka memiliki peran penting dalam industri tembakau, —

I berbagai daerah di . Dalam melaksanakan pekerjaan

tentunya banyak risiko yang dihadapi. Dengan adanya program jaminan sosial

ketenagakerjaan akan dapat meningkatkan kesejateraan buruh tani tembakau.

Penelitian ini berfokus pada pelaksanaan program—

_ Jember. Keikutsertaan buruh tani tembakau di kabupaten

Jember pada program jaminan sosial ketenagakerjaan masih belum optimal, dapat dilihat
dari data dari BPJS Ketenagakerjaan Jember dari 35.506 buruh tani tembakau yang tedaftar
baru 15.000 orang dengan persentase 42%.

Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan data dari buruh tani tembakau di
kabupaten Jember. Data didapatkan melalui penyebaran kuisioner kepada 82 Orang
responden, dari olahan

data tersebut menjawab tujuan dari penelitian ini.

Kata kunci : Jaminan sosial ketenagakerjaan, buruh tani tembakau, Kabupaten jember




IMPLEMENTATION OF SOCIAL SECURITY PROGRAM FOR TOBACCO
FARMWORKERS IN JEMBER REGENCY

By : Bana Kardio
Study Identify Number : 21240002

ABSTRACT

Social security is a system designed to provide economic protection to individuals and
families in certain risky situations, such as illness, disability, accident, retirement,

unemployment, or death. Tobacco farm workers, or often called tobacco farmers, are

workers involved in tobacco cultivation. They— tobacco industry,
— various regions in [IlM. In
carrying out work, of course, many risks are faced. With the social security program,
cmploymcnt—tobacco farm [

This study focuses_ the employment [ N QD
tobacco farmworkers in Jember district. The participation of tobacco farmworkers in Jember
district in the employment social security program —
data from BPJS Employment Jember from 35,506 newly registered tobacco farmworkers

15,000 people with a percentage of 42%.

— tobacco farmworkers in Jember district.
_ to 82 respondents. [l
processed — processed data

answer [J] purpose of this study.

Key Waord : Social security employment, tobacco farmworker, Jember Regency
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P adalah sistem [ dirancang untuk memberikan

perlindungan ekonomi kepada individu dan keluarga dalam situasi-situasi tertentu
yang berisiko, seperti sakit, cacat, kecelakaan, pensiun, pengangguran, atau
kematian. Tujuan utama dari jaminan sosial adalah

R dan I mereka [ ckonomi [ timbul dalam
kehidupan sehari-hari. Ini mencakup berbagai risiko, seperti kesehatan yang buruk,
cacat, pengangguran, dan kehilangan pencari nafkah.

Di Indonesia ada dua badan yang ditunjuk untuk menyelenggarakan

jaminan sosial berdasarkan UU No. h, vaitu [
I Keschatan dan [ Penyelenggara [
Ketenagakerjaan. [ NG cnjalankan
I yang berbeda. [ memberikan [ sosial [ bagi
seluruh masyarakat Indonesia.. Sedangkan _ menjalankan
I . v aicu [ —
.
Perlindungan yang diberikan BPJS ketanakerjaan diperuntukkan untuk h
I i, . Program
tersebut tidak hanya untuk warna negara Indonesia melainkan juga h
I vinima! [

Penelitian ini berfokus pada pelaksanaan program JAMSOSTEK bagi buruh

tani tembakau di kabupaten Jember. BPJS Ketenagakerjaan melaksanakan sistem




jaminan sosial nasioanl dengan prinsip gotong royong, keterbukaan, akuntabilitas,

nirlaba, kehati-hatian dan portabilitas. Kepesertaan jaminan sosial bersifat wajib

bagi pekerja. Pemberi kerja berkewajiban — program
. Dana yang dikelola [N scluruhnya
pekerja di sektor formal ada juga — harusnya juga

terdaftar _ Salah satu contoh pekerjaan sektor

informal yang harusnya terdaftar dalam program jaminan sosial ketenagakerjaan
yaitu buruh tani tembakau.

Buruh tani tembakau, atau sering disebut petani tembakau, adalah pekerja
yang terlibat dalam budidaya tembakau. Mereka memiliki peran penting dalam
industri tembakau, _
berbagai daerah di I Buruh tani tembakau, seperti buruh tani di sektor
pertanian pada umumnya, berhadapan dengan sejumlah risiko dan tantangan selama
bekerja. Risiko kerja buruh tani tembakau dapat bervariasi tergantung pada metode
pertanian yang digunakan, lingkungan tempat mereka bekerja, dan faktor-faktor
lainnya. Berikut adalah beberapa risiko kerja yang sering dihadapi oleh buruh tani
tembakau:

1. Paparan Zat Kimia Berbahaya: Pertanian tembakau sering melibatkan
penggunaan pestisida dan herbisida. Paparan berlebihan terhadap zat-zat
kimia ini dapat berisiko bagi kesehatan pekerja, termasuk risiko keracunan
akut dan risiko jangka panjang terhadap kesehatan, seperti masalah

pernapasan, gangguan neurologis, dan kanker.




2. Keracunan Akibat Tembakau: Buruh tani tembakau yang merokok atau
mengunyah tembakau berisiko tinggi mengalami keracunan tembakau.
Merokok dan mengunyah tembakau dapat menyebabkan sejumlah masalah
kesehatan serius, termasuk penyakit jantung, penyakit paru-paru, dan kanker.

3. Kondisi Kerja Fisik: Buruh tani tembakau sering terlibat dalam pekerjaan
fisik yang berat, seperti menanam, merawat, dan memanen tembakau. Ini
dapat menyebabkan kelelahan fisik dan cedera akibat bekerja di kondisi yang
berat, seperti saat cuaca buruk atau di tanah berlereng.

4. Penggunaan Alat Berat dan Mesin: Beberapa pekerjaan di pertanian
tembakau melibatkan penggunaan alat berat dan mesin yang dapat berisiko
jika tidak digunakan dengan benar. Cedera akibat mesin atau alat berat
adalah risiko yang perlu diperhatikan.

5. Hewan buas : Serangan hewan buas juga menjadi salah satu resiko yang
dihadapi buruh tani tembakau, lokasi kerja yang jauh dari keramaian

tentunya banyak hewan-hewan buas yang hidup disekitar perkebunan.

Banyaknya resiko yang dihadapi oleh buruh tani tembakau perlu adanya
sebuah perlindungan agar buruh tani bias bekerja dengan tenang. Dengan adanya
program jaminan sosial ketenagakerjaan akan dapat meningkatkan kesejateraan
buruh tani tembakau. Apabila buruh tani tidak mengikuti program jaminan sosial
ketenagakerjaan akan berdampak buruk pada kondisi sosial dan ekonomi para
buruh tani tersebut. Selain itu, di Kabupaten Jember terdapat beberapa
permasalahan terkait dengan pelaksanaan program jaminan sosial ketenagakerjaan,

seperti minimnya pemahaman dan partisipasi masyarakat dalam program tersebut.




Maka dari itu, penelitian mengenai pelaksanaan program JAMSOSTEK bagi buruh
tani tembakau di Kabupaten Jember penting untuk dilakukan.
Kesejahteraan buruh tani tembakau juga menjadi salah satu fokus

—) pemerintah

telah mengatur regulasi untuk pemanfaatan dana tersebut untuk kesejahteraan

petani tembakau yang  diatur olch—

2/ 202> I isingcat [
yaitu |
|

—

N beberapa N
yang timbul [
. Masih banyak sekali buruh tani tembakau
y

2. Masih kurangnya —

I <lindungan sosial ketenagakerjaan bagi buruh tani

tembakau
3. Belum optimalnya peran Pemerintah Kabupaten Jember dalam mendukung
pelaksanaan INPRES RI No — pelaksaan

I, i Kabupaten Jember




Dari [ beberapa rumusan [, diantaranya :

I pclaksanaan program JAMSOSTEK bagi buruh tani tembakau
di kabupaten Jember?
2. Bagaimana pengalokasian —

- perlindungan - tani _ di Jember?

3. Kebijakan apa yang dibuat pemerintah kabupaten Jember dalam mendukung

pelaksanaan INPRES RI No — pelaksaan

I, i Jember?

14 —
I, deskripsi ilmiah [
. Mengidentifikasi pelaksanaan program JAMSOSTEK bagi buruh tani
tembakau dk kabupaten Jember.
b. Menganalisis kebijakan PEMDA kabupaten Jember dalam melindungi

buruh tani tembakau.

. I
I vias diambil [ diantaranya
B I
I dpat menjadi bahan pemahaman serta refrensi

| ———




2. [ masukan atau saran dalam

mengambil langkah yang tepat dalam memberikan perlindungan kepada

buruh tani tembakau di kabupaten Jember.

b. Bagi buruh tani—

_ program Jaminan Sosial Ketenagakerjaan.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

21 Profil_

I vilaya [
Secara geografis [JJJJll memiliki luas wilayah sekitar 3.092,34 kmﬁ.h
I 2o Pulau [l Wilayahnya _' -
se48' G ;¢ - B (< bcr memiliki
beragam topografi, termasuk pegunungan, perbukitan, dataran rendah, dan pantai.
Pegunungan Bromo-Tengger-Semeru terletak di sebelah barat daya Kabupaten

Jember. Beberapa perbukitan dan lereng gunung juga memengaruhi wilayah ini.

Kabupaten Jember h basah | o . I

I cukup tinggi, terutama selama

musim hujan, dan ini memengaruhi pertanian di daerah ini.

Seperti banyak wilayah di Indonesia, Kabupaten Jember mengalami
penjajahan oleh Belanda. Pada masa ini, Belanda mendirikan sistem administrasi
kolonial yang memengaruhi perkembangan ekonomi dan budaya di wilayah ini.

Jember adalah daerah penting di Jawa Timur, dikenal dengan kekayaan
alamnya, budayanya, serta kontribusi besar dalam produksi tembakau berkualitas.
Jember juga memiliki potensi wisata yang menarik bagi pengunjung yang ingin

menikmati pantai-pantai indah dan kekayaan budaya Jawa Timur.

Kabupaten Jember memiliki—
I Ponduduk di — dari. |

I -nduduk Jember Baragama [ i
Kabupaten |




Sebagian besar penduduk [ | Kabupaten B oasin bekerja sebagai
petani. Pertanian dan perkebunan adalah sektor utama dalam perekonomian Jember.
Produksi tembakau Virginia berkualitas tinggi sangat terkenal di daerah ini. Selain
itu, sektor perdagangan dan jasa juga berkembang pesat.

Kabupaten Jember memiliki warisan budaya yang kaya, terutama dalam hal
seni tradisional, serta menjadi salah satu produsen tembakau terkemuka di
Indonesia. Kabupaten ini juga menjadi tujuan wisata yang menarik berkat pantainya
yang indah, termasuk Pantai Papuma dan Pantai Watu Ulo. Sejarahnya yang
panjang mencerminkan perpaduan beragam budaya dan sejarah kolonial yang
berpengaruh dalam pembentukan identitas dan kekayaan budaya Kabupaten
Jember.

Produksi tembakau adalah salah satu sektor utama dalam ekonomi Jember.
Kabupaten ini menghasilkan beberapa jenis tembakau berkualitas tinggi yang

digunakan dalam industri rokok sehingga jember dijuluki sebagai kota tembakau.

22  Profil Buruh tani tembakau
Buruh tani tembakau, atau sering disebut petani tembakau, adalah
pekerja yang terlibat dalam budidaya tembakau. Mereka memiliki peran penting
dalam industri tembakau. Kabupaten Jember, terutama di wilayah pegunungan
yang lebih tinggi, terkenal dengan produksi tembakau berkualitas tinggi.
Pekerjaan yang dilakukan oleh buruh tani tembakau diantaranya : Penanaman
tembakau, pengolahan tembakau, pemanenan tembakau sampai ke proses

pemasaran tembakau.
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Buruh tani tembakau memainkan peran penting dalam industri tembakau,

tetapi pekerjaan mereka juga dihadapkan pada berbagai tantangan, termasuk

ekonomi, regulasi yang berkaitan dengan tembakau dan resiko dalam bekerja.

Jawa Timur—

produksi tembakau. Buruh tani tembakau di Jawa Timur biasanya terlibat dalam

berbagai aspek budidaya tembakau, terutama di daerah-daerah yang dikenal

sebagai wilayah produsen tembakau, seperti Kediri, Jember, dan daerah-daerah

lainnya di Jawa Timur.

1.

Beberpa aktivitas buruh tani tembakau :

Penanaman dan Pemeliharaan: Buruh tani tembakau terlibat dalam
penanaman bibit tembakau, pemupukan, pengendalian hama dan penyakit,
serta perawatan tanaman tembakau selama pertumbuhannya. Mereka

memastikan bahwa tanaman tumbuh dengan baik dan sehat.

. Pemetikan: Salah satu tugas utama buruh tani tembakau adalah memetik

daun tembakau ketika mereka mencapai kematangan. Ini memerlukan
keterampilan dalam memilih daun yang tepat dan memotongnya dengan
hati-hati untuk memastikan kualitas daun.

Pengeringan: Setelah dipetik, daun tembakau harus dikeringkan dengan
hati-hati untuk menghilangkan kelembaban. Buruh tani tembakau biasanya
terlibat dalam proses pengeringan ini, yang sering dilakukan di bawah sinar
matahari atau dalam ruang pengeringan.

Fermentasi: Beberapa jenis tembakau mengalami proses fermentasi untuk

menghasilkan rasa dan aroma yang diinginkan. Buruh tani tembakau yang

11




terlibat dalam produksi tembakau berkualitas tinggi juga terlibat dalam
proses fermentasi ini.

5. Pengolahan Tembakau: Setelah panen, daun tembakau memerlukan
pengolahan lebih lanjut, seperti pengeringan dan pemilahan. Buruh tani
tembakau mungkin juga terlibat dalam tahap ini.

6. Pemasaran: Beberapa buruh tani tembakau dapat terlibat dalam pemasaran

produk tembakau, baik melalui penjualan langsung atau melalui perantara.

Budidaya tembakau telah menjadi bagian integral dari beberapa ekonomi di
berbagai negara, tetapi juga telah menjadi subjek perdebatan terkait dampak
kesehatan dan lingkungan. Beberapa komunitas petani tembakau menghadapi
tantangan dalam mengatasi perubahan regulasi dan tren konsumen terkait

dengan tembakau.

—, Jember

memiliki penduduk sebanyak 2.536.729 pada tahun 2020. Sedangkan untuk
petani tembakau berdasarkan data dari kementrian pertanian, petani/buruh tani
tembakau sebanyak 35.506 Orang. Brikut rekapitulasi petani tembakau di jawa

timur :

12




Table 1 Rekapitulasi Petanai Tembakau_ 2021

Rekapitulasi Petani Tembakau Di Jawa Timur Tahun 2021
Berdasarkan Kecamatan yang Terinfo pada Data Dinas Perkebunan Prov. Jatim

— Kaby Petani Tembakau All Petani 2,3 Juta
by rekap disbun BNBA Kementan
1 Tulungagung 4.313 20.598 16.285
2 Sumenep 23.096 B83.028 59.932
3 Pamekasan 45.744 106.995 61.251
4 Probolinggo 40623 36.192 (12.427)
5 Bojonegoro 40.354 136422 96.068
=] Situbondo 28.569 47142 18.573
7 Pacitan 261 50.059 49.798
a8 Tuban 3.890 140.076 136.186
9 Magetan 1.557 43.631 42.074
10 Trenggalek 178 18.325 18.147
11 Pasuruan 143 7.581 7.438
12 Jember 26.046 35.506 9.460
13 Lamongan 28450 54.490 26.040
14 Lumajang a2 42.599 41.857
15 Banyuwangi 1.479 31.486 30.007 |
16 Nganjuk 3.182 18.411 15.229
17 Malang 730 25920 25.190
18 Jombang 16.481 18.365 1.884
19 Ngawi a77 37.649 36.672 |
20 Blitar 2.229 56.314 54.085 |
21 Kediri 351 21.513 21.162
22 Madiun 292 29.898 29.606
23 Sampang 8.936 107.532 98.596
24 Bondowoso 16.242 81.154 64.912 |
25 Gresik 52 19.783 19.731
20 Fonorogo 2.233 52.453 50.220
27 Mojokerto 668 17.282 16.614
Total 306.818 1.340.404 1.0323.586

I o I ciilihat M petani/buruh tani tembakau di

wilayah kabupaten Jember cukup banyak.

23 Kajian—
(R
I merupakan lembaga  di Indonesia  yang
didirikan—.
Berikut adalah sejarah terbentuknya BPJS Ketenagakerjaan:

Undang-Undang BPJS (2011): Sejarah BPJS Ketenagakerjaan dimulai

dengan diterbitkannya—

I (spss).

landasan _ pembentukan lembaga BPJS Ketenagakerjaan.

Undang-undang tersebut menggabungkan beberapa —
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termasuk [N keschatan [N

ketenagakerjaan, di bawah satu atap lembaga BPJS.

Penggabungan Lembaga-Lembaga Jaminan Sosial: Sebelum
berdirinya BPJS Ketenagakerjaan, program-program jaminan sosial
ketenagakerjaan di Indonesia dikelola oleh berbagai lembaga terpisah.
Dengan undang-undang tersebut, beberapa lembaga jaminan sosial yang ada,
seperti—)dan—
I, digabungkan menjadi - satu

lembaga yang lebih besar, yaitu BPJS Ketenagakerjaan.
BPJS Ketenagakerjaan secara resmi didirikan pada tanggal 1 Juli 2014.

Pendiriannya bertujuan untuk mengkonsolidasikan program JAMSOSTEK di

Indonesia, yang mencakup —

-
I dan Peran BPJS Ketenagakerjaan: BPJS Ketenagakerjaan
utama [ sosial -h
o i
Lembaga ini berperan dalam menyediakan jaminan perlindungan yang
mencakup berbagai aspek kehidupan tenaga kerja, termasuk kesehatan,
keselamatan kerja, keuangan di masa pensiun, dan jaminan ketika kehilangan
pekerjaan.
Pengembangan Program-Program Perlindungan Sosial: Sejak berdiri,
BPJS Ketenagakerjaan terus mengembangkan program-programnya untuk

memenuhi kebutuhan tenaga kerja Indonesia yang semakin beragam.

14




Program-program ini diharapkan dapat memberikan perlindungan sosial yang
merata bagi seluruh anggota masyarakat.

Sejarah BPJS Ketenagakerjaan mencerminkan upaya pemerintah
Indonesia dalam menciptakan sistem perlindungan sosial yang lebih inklusif
dan berkelanjutan. Lembaga ini berperan penting dalam memberikan
perlindungan kepada tenaga kerja dan menciptakan masyarakat yang lebih

adil dan sejahtera.

233 Filosofi BPJS Ketenagakerjaan
Filosofi di balik BPJS Ketenagakerjaan mencerminkan prinsip-prinsip
perlindungan sosial, keselamatan kerja, dan keadilan bagi tenaga kerja.
Berikut adalah beberapa aspek filosofi BPJS Ketenagakerjaan:

1. Perlindungan Sosial Universal: BPJS Ketenagakerjaan menerapkan prinsip

perlindungan sosial yang universal, yang berarti bahwa _

I i N . memiliki akses ke

perlindungan yang sama. Ini menciptakan keadilan sosial dan memberikan

perlindungan bagi semua anggota masyarakat.

2. Prinsip Kepesertaan Wajib: BPJS Ketenagakerjaan menerapkan prinsip
kepesertaan wajib, yang berarti bahwa setiap pekerja harus menjadi peserta.
Prinsip ini menjamin bahwa setiap pekerja terlindungi, dan kontribusi mereka

mendukung program-program perlindungan sosial.
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3. Keselamatan Kerja: Salah satu tujuan utama BPJS Ketenagakerjaan adalah
meningkatkan keselamatan kerja dan mencegah kecelakaan kerja. Ini
mencerminkan komitmen untuk menjaga kesejahteraan tenaga kerja dengan

mengurangi risiko dan dampak buruk yang dapat terjadi selama bekerja.

4. —mcmberikan

jaminan bagi tenaga kerja agar mereka dapat mempersiapkan masa pensiun
mereka dengan lebih baik. Hal ini penting untuk menciptakan kestabilan

keuangan dan jaminan hidup yang layak bagi tenaga kerja di masa tua.

5. Keadilan Sosial: Program-program BPJS Ketenagakerjaan dirancang untuk
menciptakan keadilan sosial. Ini berarti bahwa mereka berusaha untuk
mengurangi kesenjangan ekonomi dan memberikan perlindungan sosial yang

merata kepada semua lapisan masyarakat, termasuk pekerja sektor informal.

Filosofi BPJS Ketenagakerjaan mencerminkan komitmen untuk
menjaga kesejahteraan tenaga kerja Indonesia dengan menyediakan

perlindungan sosial yang komprehensif dan merata. Melalui program-

programnya, BPJS Ketenagakerjaan berusaha untuk—

I indonesia dengan mengedepankan hak-

hak dan kesejahteraan tenaga kerja.

16




‘ Program [N
I o niliki beberapa -h
T perlindungan kepada
I tcrhadap risiko . Memberikan perlindungan mulai

dari perjalanan berangkat bekerja, selama berada di tempat bekerja sampai
lagi kembali ke rumah. Melindungi dari risiko terjadinya

N bekerja. Kecelakaan

I dimaksud terdapat unsur roda paksa seperti tertabrak, terjatuh,

terpeleset dsb. Peserta JKK BPJS Ketenagakerjaan —

Y . cian pemilik usaha

atau pengusaha mandiri.

Program JKK BPJS Ketenagakerjaan didasarkan pada prinsip perlindungan
sosial untuk memberikan jaminan keamanan ekonomi kepada peserta dan
keluarganya dalam situasi kecelakaan kerja yang tidak terduga.

Manfaat: JKK memberikan berbagai manfaat, termasuk:

Biaya Medis: Peserta yang mengalami kecelakaan kerja dapat mengklaim
biaya medis yang diperlukan untuk perawatan medis. Tidak ada batasan biaya
untuk biaya pengobatan, selama itu kebutuhan medis yang disebabkan

kecelakaan kerja, semua biaya di tanggung oleh BPJS Ketenagakerjaan.

Santunan Cacat: Jika seorang peserta — sementara

I crcka memiliki hak [l menerima santunan cacat

sesuai dengan tingkat kecacatan yang ditentukan. Santunan cacat yang
diterima sesuai dengan surat yang dikeluarkan rumah sakit pada saat keluar

dari rumah sakit.
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Beasiswa anak : Peserta yang meninggal dunia karena kecelakaan kerja, bagi
yang masih mempunyai anak, akan mendapatkan beasiswa pendidikan, mulai
dari Taman kanak-kanak sampai kuliah, maksimal dua anak.

Santunan Kematian: Jika seorang peserta meninggal dunia karena kecelakaan
kerja, ahli warisnya berhak menerima santunan kematian. Santuan Jaminan
Kematian karena kecelakaan kerja yaitu sebesa 48 di kali upah yang

dilaporkan ke BPJS Ketenagakerjaan.

2. Jaminan Kematian : Program Jaminan Kematian BPJS Ketenagakerjaan
adalah bagian dari sistem perlindungan sosial yang bertujuan untuk
memberikan jaminan ekonomi kepada keluarga peserta yang ditinggalkan
setelah kematian peserta. Program ini memberikan perlindungan kepada
peserta dan keluarganya dalam situasi kematian peserta yang terjadi akibat
sebab-sebab tertentu. Manfaat yang diberikan berupa uang tunai yang
diberikan kepada ahli waris ketika peserta meninggal dunia. Meninggal dunia
yuang dimaksud yaitu meninggal dunia bukan karena kecelakaan kerja seperti
sakit. Jumlah nominal santunan jaminan kematian yaitu sebesar Rp.

42.000.000.

3. — ini dirancang untuk memberikan jaminan

keamanan finansial kepada peserta ketika mereka memasuki masa pensiun

atauy sudah berhenti bekerja. Manfaat jaminan —

yang |G -p-bil2 peserta masih hidup dan sudah berhenti

bekerja atau ahli waris apabila peserta sudah meninggal. Uang tunai yang
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diterima sesuai dengan iuran yang dibayarkan setiap bulannya ditambah
dengan hasil pengembangannya. Selain berhenti bekerja dan meninggal dunia
manfaat jaminan hari tua bisa dibayarkan jika peserta mengalami cacat total
tetap, sudah mencapai usia 56 tahun dan pemutusan hubungan kerja (PHK).
Dana JHT yang dikumpulkan dari kontribusi peserta dikelola oleh BPIS
Ketenagakerjaan dan diinvestasikan dalam instrumen keuangan yang

ditentukan.

4-—

I mcmbantu peserta mencapai masa pensiun dengan lebih aman secara
finansial dan memberikan dukungan keuangan untuk memenuhi kebutuhan
mereka di masa pensiun. Manfaat jaminan pensiun hampir sama seperti
jaminan hari tua, bedanya jaminan pensiun dapat diambil apabila peserta sudah
mencapai usia pensiun sesuai aturan pemerintah. Manfaat jaminan pensiun
berupa uang tunai. Bagi peserta yang masa iur mencapai 15 tahun di usia
pensiun meneriam manfaat pensiun secara berkala dan bagi peserta yang masa
iur tidak mencapai 15 tahun menerima manfaat pensiun secara sekaligus sesuai

dengan iuran yang dibayarkan beserta pengembangannya. Selain bisa dicairkan

pada saat usia pensiun, jaminan pensiun juga bisa dicairkan apabilah

.
A, - program [N dirancang untuk

memberikan bantuan keuangan kepada —

I Program [ bertujuan untuk
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membantu pekerja selama masa pencarian pekerjaan baru dan memberikan
jaminan keamanan ekonomi dalam situasi kehilangan pekerjaan. Program ini
memberikan tunjangan keuangan kepada pekerja yang memenuhi syarat yang
telah kehilangan pekerjaan. Tunjangan ini dapat berupa sebagian dari gaji
sebelumnya dan biasanya dibayarkan dalam periode tertentu. Program jaminan
kehilangan pekerjaan dapat berfungsi sebagai jaringan pengaman sosial yang
penting untuk mengatasi ketidakpastian ekonomi dan memberikan

perlindungan finansial kepada pekerja yang mengalami kehilangan pekerjaan.

6. Kepesertaan Jasa Konstruksi : Program ini ditujukan untuk peserta yang
bekerja di sektor jasa konstruksi. Penerima proyek konstruksi harus
mendaftarkan proyek tersebut ke program BPJS Ketenagakerjaan agar pekerja
yang bekerja di proyek tersebut mendapatkan perlindungan. Program yang
diikuti yaitu dua program yaitu jaminan kecelakaan kerja (JKK) dan jaminan
kematian (JKM). Pekerja yang didaftarkan merupakan pekerja harian lepas,
borongan dengan perjanjian kerja waktu tertentu. Iuran yang dibayarkan

berdasarkan nilai proyek yang tercantum pada surat perjanjian kerja (SPK).

;. —— v o E——

B atau sering disebut sebagai "pekerja mandiri" atau "pekerja non-penerima

upah," kepesertaan — dikelola NN
i 2
berlaku. Mereka, seperti pekerja formal atau pekerja penerima upah, memiliki

hak dan kewajiban terkait jaminan sosial ketenagakerjaan.
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Peserta Bukan Penerima Upah BPJS Ketenagakerjaan berhak atas manfaat
perlindungan yang sama seperti peserta yang menerima upah dari pemberi
kerja. Ini termasuk jaminan kecelakaan kerja, jaminan hari tua dan jaminan
kematian, sesuai dengan kontribusi yang mereka bayarkan kepada BPIS

Ketenagakerjaan.

2.3.5 Segmentasi BPJS Ketenagakerjaan

Segmen peserta BPJS Ketenagakerjaan adalah pembagian peserta
berdasarkan karakteristik dan status mereka. BP]JS Ketenagakerjaan memiliki
beberapa segmen peserta untuk memastikan pemberian perlindungan sosial yang

sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Berikut adalah beberapa segmen h

.
Peserta penerima upah [ NG d:lam sektor formal,

biasanya memiliki hubungan kerja yang terikat dengan perusahaan atau
pemberi kerja, seperti karyawan perusahaan, pekerja harian lepas, pekerja
kontrak, pekerja paruh waktu, dan pekerja lainnya yang menerima upah.
Perusahaan diwajibkan untuk mendaftarkan dan membayar iuran L
I pekerjany. NN bisa mengikuti
keseluruhan program
b. [ Bukan [ (BPU)
)y dalam BPIS Ketenagakerjaan [N

individu ] tidak menerima upah atau gaji dari pekerjaan mereka secara

teratur dan tidak terikat oleh perjanjian kerja formal seperti yang dimiliki oleh
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pekerja formal. Mereka adalah pekerja mandiri, pemilik usaha, atau pekerja
dalam sektor informal yang dapat mendaftar dan membayar iuran sendiri untuk
mendapatkan manfaat jaminan sosial dari BPJS Ketenagakerjaan. Adapun
beberapa pekerja mandiri diantaranya : Petani, Tukang Ojek, pedagang, tukang,
dan lain-lain.

Peserta Jasa Kontruksi

Peserta jasa konstruksi adalah pekerja yang bekerja di sektor konstruksi dan
terlibat dalam berbagai kegiatan konstruksi, seperti pembangunan bangunan,

infrastruktur, proyek perumahan, dan lain sebagainya. Pekerja yang

didaftarkan merupakan dengan [
. 1uran [ dibayarkan berdasarkan nilai proyek yang tercantum
pada surat perjanjian kerja (SPK).

Indonesia

I (M) N yang
I negeri untuk mencari penghasilan atau mengejar

peluang pekerjaan. Mereka biasanya pergi ke negara-negara lain untuk bekerja
dalam berbagai sektor, seperti pekerja rumah tangga, pekerja konstruksi,
perawat, pekerja migran berpengalaman (skilled workers), dan banyak sektor
lainnya. Pekerja Migran Indonesia (PMI) salah satu segmentasi kepesertaan
BPJS Ketenagakerjaan. Mereka bias melakukan pendaftaran ke BPIS
Ketenagakerjaan sebelum berangkat keluar negeri agar mendapatkan

perlindungan dalam bekerja.
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B

Pemilihan _ tergantung - tujuan, pertanyaan _,

dan jenis data yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan penelitian dengan baik.
Beberapa penelitian juga menggunakan pendekatan campuran yang
menggabungkan beberapa jenis penelitian untuk meraih pemahaman yang lebih
lengkap. Penelitian yang dilakukan menggunakan metode _
I crupakan [
. Pada
I 1 tod- N

32 Objekh

I atau objck I batasan [ berfungsi
untuk [N terkait dengan [N
. Pada penelitian tesis kali ini, ruang lingkup atau objek h
I . i

_ pada identifikasi masalah, yaitu pada Kepesertaan buruh tani tembakau

pada Program Jaminan Sosial Ketenagakerjaan padah

Pada _ kali [l tempat yang dipilih adalah BPJS Ketenagakerjaan

Kabupaten Jember, Adapun alasan peneliti memilih tempat tersebut dikarenakan di

kabupaten Jember masih banyak buruh tani —
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Pada penelitian B vakw - ditentukan dalam mencari data,

mengumpulkan data dan melakukan observasi mulai Mei 2023 sampai Juli 2023.

Pengumpulan - adalah _ tahap kunci b

-
bahwa [l diperlukan untuk penelitian [ dengan [ rclevan.

Pemilihan teknik pengumpulan data didasarkan pada tujuan penelitian, pertanyaan

penelitian, dan jenis data yang dibutuhkan.

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode kualitatif h

N [ —
I enmiliki peran [l sangat penting untuk memahami

fenomena, menggali insight yang mendalam, dan membangun pemahaman
kontekstual.

pada
I dan berkas pendukung juga dibutuhkan dalam penelitian
kualitatif. Berkaitan dengan hal tersebut terdapat pembagian data ,h
R - Berikut adalah beberapa h
D o B ctodc I Kcualitatif:

proses I o+« I —

dari informan. Data dapat berupa informasi, permasalahan yang terjadi atau
masukan/arahan yang diperlukan untuk kedepannya. Beberapa responden yang

akan diwawancarai diantaranya : Buruh tani tembakau, Pejabat Pemerintah
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kabupaten Jember dan Struktural di BPJS Ketenagakerjaan Jember. Data-data
tersebut yang nantinya dapat dijadikan bahan-bahan dan sumber informasi dalam
melakukan pembahasan lebih detail dari suatu penelitian.
2. Observasi
Observasi_
mengumpulkan [l dengan mengamati dan merekam peristiwa, perilaku, atau
fenomena yang diamati. Observasi dapat dilakukan dalam berbagai konteks
penelitian, termasuk penelitian sains, ilmu sosial, psikologi, pendidikan, dan lain
sebagainya.

_

N penelitian yang melibatkan

— dari dokumen tertulis, catatan, arsip, dan sumber-sumber tertulis
lainnya. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan informasi yang telah ada atau
direkam sebelumnya dan dapat digunakan dalam berbagai jenis penelitian, terutama
penelitian yang melibatkan analisis teks atau data historis. Pada penelitian kali ini
untuk dokumentasi yang dibuthkan adalah foto-foto, gambar, laporan hasil

pekerjaan, Peraturan dan prosedur serta mekanisme.

3—
N dan metode NG

- mengubah - mentah menjadi informasi - bermakna, mengekstraksi

pola atau tren, serta menjawab pertanyaan penelitian. Teknik analisis data

data. tujuan [N metod. NN
digunakan-—- Adapun [l

B axan
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B

B Deskripsi NN
I dibagikan [ buruh tani tembakau. h
I ponden [l memberikan jawaban sebanyak 82 orang.

Data yang terkumpul kemudian diolah. Data responden meliputi nama, alamat,
umur dan tingkat pendidikan.
42  Data Responden

Berikut merupakan tabel —
|

Table 2. Usia responden

Nomor Usia Responden Jumlah | Persentase
1 23-35 Tahun 19 23%
2 36-45 Tahun 39 48%
3 46-65 Tahun 24 29%

Tabel —

I orang (48%), sedangkan [ berusia 23-h
I ) dan [ <o-65 I scbanyak 24 [N
(29%).

Kategori pendidikan responden berdasarkan pengumpulan data melalui
keuesioner, disajikanh g !
Table 3. _ responden

Nomor I I |
| [ ] 15 18%
| [ ] 23 28%

3 SMA 44 54%
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Dari  data _

SMA 44 orang (54%).
g
I (18%) sedangkan (NG 2

(28%).

43  Daftar Pertanyaan Kuesioner

Metode — dari responden [
BN menyebar kuisioner. | NN (2013 : _

I Daftar pertanyaan terlampir pada tabel berikut :

Table 4. Daftar pertanyaan kuesioner

Variabel pertanyaan

Apakah Sudah Menjadi Peserta BPJS
Ketenagakerjaan

Keikutsertaan buruh tani

Menjadi peserta Jaminan Sosial
Ketenagakerjaan sangat menjamin kehidupan
Urgensi Program saya sebagai buruh tani tembakau

Menjadi peserta jaminan sosial menimbulkan
rasa aman pada saat sayatua

Menjadi peserta jaminan sosial didukung oleh
Dana DBHCHT

Menjadi peserta jaminan sosial ini karena
sosialisasi Pemerintah daerah tentang INPRES
RINo 2 tahun 2021

Menurut bapak/lbu Seberapa penting
Pengetahuan Petani program jaminan sosial ketenagakerjaan bagi
buruh tani tembakau

Sejauh mana Bapak/lbu mengetahui tentang
program jaminan sosial ketenagakerjaan (BPJS
Ketenagakerjaan)

Seberapa efektif menurut bapak/ibu
implementasi program jaminan sosial
ketenagakerjaan bagi buruh tani tembakau
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Manfaat Program

Sejauh mana bapak/ibu ter‘tarikL

I cnganggap program
JAMSOSTEK dapat memberikan perlindungan
yang memadai bagi buruh tani tembakau

Apakah Bapak/ ibu pernah mendapatkan
manfaat atau perlindungan dari program
jaminan sosial ketenagakerjaan sebagai buruh
tani tembakau

Harapan Petani

Seberapa mudah menurut Bapak/lbu
bergabung menjadi peserta BPJS
Ketenagakerjaan

Seberapa besar harapan bapak/ibu terhadap
manfaat yang diterima dari program jaminan
sosial ketenagakerjaan sebagai buruh tani
tembakau

Sejauh mana pendapat bapak/ibu bahwa
program jaminan sosial ketenagakerjaan perlu
ditingkatkan untuk memenuhi kebutuhan
buruh tani tembakau

Seberapa besar kontribusi bapak/ ibu sebagai
buruh tani tembakau terhadap program
jaminan sosial ketenagakerjaan

Peran Pemerintah
Daerah

Seberapa besar kontribusi PEMDA Dalam
mendukung Program jaminan sosial
ketenagakerjaan

Bagaimana Sosialisasi PEMDA Kepada
masyarakat petani tentang Program jaminan
sosial ketenagakerjaan
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44  Deskripsi Variabel

Variabel adalah unsur dasar dalam penelitian ilmiah dan analisis statistik.
Variabel digunakan untuk mengukur, mengidentifikasi dan memahami hubungan
antara elemen dalam penelitian. Panjang kelas interval adalah salah satu konsep
penting dalam statistik dan analisis data yang berkaitan dengan distribusi data. Ini
mengacu pada rentang atau interval antara dua nilai dalam distribusi data. Panjang

kelas interval digunakan ketika data dikelompokkan atau dikategorikan ke dalam

kelas-kelas untuk mempermudah analisis statistik.—

Ada lima jenjang kriteria jawaban berdasarkan pedoman di Atas, yaitu :

g
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I Outer Loading Factor

Hasil Outerloading yang — atau

indicator yang mempunyai nilai dibawah 0.7. (HAIR, Et al , 2019).

Table 5. Outer Loading Factor 1

Outer loadings
0.967
0.967
0.733
0.847 l
0.8692
0.853
0.867
0.902

0.863
0.993
0.780
0.405
0.906
0.909
0.866
0.868

0.955
0.876

Hasil menunjukkan masih terdapat 1 variabel lagi yang belum berwarna biru.
Yaitu pada X5 Indikator ke 3 atau X5.3. Pada Analisis Struktural Equation Model
terlebih dahulu menganalisis autor loading. Di jumpai beberapa indikator di X1
sampai dengan X5 terdapat beberapa nilai outerloading yang memiliki nilaih

_ indicator yang kurang - 0.7 dibuang dari model dan hasilnya

sebagai berikut :
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Table 6. Outer Loading Factor 2

X1.1 <-X1.

QOuter loadings
0.967

X12=<-X1.

0.967

X1.3 <-X1.

0.733

X2.1 =-X2.

0.847

X22 <-X2.

0.892

X2.3 <- X2

0.853

X3.1<-X3.

0.867

X3.2 <- X3.
X33 =-X3.

0.902
0.863

X4.1 =-X4.

0.999

X4.2 <- X4.

0.754

X5.1 <- X5.

0.906

X52 < X5.

0.909

X5.3 <-X5.

0.866

Y1.1 <-Y1.

0.868

¥1.2<-Y1.

0.955

Y13 <-Y1.
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Dari hasil nilai outer loading tersebut, dapat dilihat gambar diagram path sebagai

berikut:
XA.I X42
0 999 0. ?54
X11
0 967
X12 40967
n 118 i1
0731 .01 068 v
X13 -
—0.9559 Y12
x21
0138 o B?S*
0847 Y1.3
X232 <0892 0.822 -0132
0353
x23
aaﬁ? 0902 0353 om& 0909 0866
X3.1 X3.2 X3.3 X5, 1 XS 2 X53

Gambar Path diagram final

Hasil menunjukkan bahwa— valid mengukur
variable urgensi program (X1). Begitu juga dengan _ valid
mengukur variable pengetahuan (X2). Indicator h valid mengukur

manfaat (J) . Indikator M valid mengukur variable harapan petani (X4).)

Hanya X4.3 yang tidak valid karena angka_ Indikator tersebut

I indicator X5.1,X5.2 valid mengukur variable sosialisasi

(X5) Adapun indicator Y1. Y2 dan Y3 yang valid mengukur variable keputusan

buruh tani tembakau mengikuti Program BPJS Ketenagakerjaan.

4.6  Analisis Validitas (Convergen Validity)

Analisis validitas dapat dilakukan dengan melihat hasil outer loading.

Selanjutnya analisis dilaksanakan —, Composite




Realibility (lc) _ Realibility (rho_a) dan Average Variance extracted

(AVE sebagai berikut :

Table 7. Construct Reliability and Validity

Nilai composit reliability (tho a) berada diatas 0,7. Hasilnya menunjukan
bahwa variable Urgensi (X1), Pengetahuan(X2), Manfaat (X3), Harapan (X4),
Peran Pemerintah (X5) dan Keputusan Buruh Tani (Y) reliabel untuk mengukur Y.
Nilai AVE Urgensi berada diatas nilai 0,5 atau 0,802 . yang berarti besarnya variasi
item pengukuran urgensi 1, urgensi 2 dan urgensi 3 yang dikandung variable
urgensi mampu menjelaskan Variabel Urgensi program pada nilai 0.8 atau lebih
besar dari 0,5 artinya memenuhi convergen validity.

Nilai AVE pengetahuan berada diatas nilai 0,5 atau 0,747. yang beratti besarnya
variasi item pengukuran pengetahuan 1, pengetahuan 2 dan pengetahuan 3 yang
dikandung variable pengetahuan mampu menjelaskan variabel pengetahuan pada

nilai 0,747 atau lebih besar dari 0,5 artinya memenuhi convergen validity.

h
N
No | Item - -
1 | Urgensi B869 §.o02
2 | Pengetahuan Bs32 Bss2
3 | Manfaat | B | E5 770
4 | Harapan 336 8.157 783
5 Peran

Pemerintah 0.880 0.939 0923 0.799
6 Keputusan

Buruh Tani 0.882 0.884 0928 0.811

Nilai AVE Manfaat berada diatas nilai 0,5 atau 0,770. yang beratti besarnya variasi

item pengukuran manfaat 1, manfaat 2 dan manfaat 3 yang dikandung variable




pengeahuan mampu menjelaskan Variabel pengetahuan pada nilai 0,747 atau lebih
besar dari 0,5 artinya memenuhi convergen validity.

Nilai AVE Harapan berada diatas nilai 0.5 atau 0,783. yang beratti besarnya
variasi item pengukuran — dikandung
variable harapan mampu menjelaskan variabel harapan pada nilai 0,783 atau lebih
besar dari 0,5 artinya memenuhi convergen validity.

Nilai AVE Peran Pemerintah berada diatas nilai 0.5 atau 0,799. yang beratti
besarnya variasi item pengukuran peran pemerintah 1, peran pemerintah 2 dan
peran pemerintah 3 yang dikandung variable peran pemerintah mampu menjelaskan
variabel peran pemerintah pada nilai 0,799 atau lebih besar dari 0,5 artinya
memenuhi convergen validity.

4.7  Pengujian Hipotesis

|

Pengujian hipotesis adalah proses

suatu pernyataan atau [l penelitian dengan menggunakan data sampel.

I xuat untuk [ atau menolak hipotesis penelitian.
I, signifikansi
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Table 8. Hasil path coefficient

Originalsample ()~ Sample mean (M)~ Standard deviation (STDEV) T staistics (|O/STDEV])

X2\, 0.008 0.007 0.064 0123 0.902
2.2\, 13 015 008 1.501 0119
X2\, 052 083 0.067 22 0.000
X\, 12 009 0.087 1393 0.164
X5.» Y1, 4130 0418 0103 1.265 0.206

Dari Hasil analisis didapatkan Path Value 0,902 pada pengaruh variable urgensi.
Artinya bahwa variable urgensi program (X1) berpengaruh pada Variabel
keikutsertaan petani pada program BPJS ketenagakerjaan karena nilainya P value
lebih dari nilai 0,05. Begitu Juga dengan variable manfaat program BPJS
ketenagakerjaan dengan nilai P value 0,119. Variabel harapan (X4) dan variable
peran pemda (X5) tidak berpengaruh pada keikut sertaan petani pada BPJS
ketenaga kerjaan. Hanya variable Manfaat program (X3) yang berpengaruh pada

keikut sertaan petani pada BPJS ketenagakerjaan.

1. Pengaruh urgensi (X1) terhadap keputusan buruh tani tembakau (Y)

Hasil penelitian mengenai pengaruh faktor urgensi terhadap keputusan

buruh tani tembakau dapat _

_ urgensi - keputusan buruh tani tembakau bernilai 0,902

> 0,050 artinya urgensi tidak berpengaruh terhadap keputusan petani tembakau.
2. Pengaruh pengetahuan (X2) terhadap keputusan buruh tani tembakau (Y)
Berdasarkan hasil penelitian dilihat dari nilai uji t, pengaruh pengetahuan

buruh tani tembakau terhadap keputusan buruh tani tembakau memiliki nilai
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—,050 - artinya pengetahuan buruh tani

tidak berpengaruh terhadap keputusan buruh tani tembakau.

3. Pengaruh manfaat (X3) terhadap keputusan buruh tani tembakau (Y)

Mantaat program BPJS Ketenagakerjaan dari hasil uji t memilikih

I 050 yang artinya manfaat program berpengaruh

terhadap keputusan buruh tani tembakau. Manfaat program dari hasil uji t
merupakan satu-satunya variabel yang berpengaruh terhadap keputusan buruh tani
tembakau.
4. Pengaruh Harapan (X4) terhadap keputusan buruh tani tembakau (Y)
Berdasarkan hasil penelitian dilihat dari nilai uji t, pengaruh harapan buruh
tani tembakau terhadap keputusan buruh tani tembakau memiliki nilai 0.164
— artinya harapan buruh tani tidak
berpengaruh terhadap keputusan buruh tani tembakau.
5. Pengaruh peran pemerintah (X5) terhadap keputusan buruh tani tembakau (Y)
Hasil penelitian mengenai pengaruh faktor peran pemerintah terhadap
keputusan buruh tani tembakau dapat dilihat dari nilai uji t. Peran pemerintah

pada uji t memiliki nilai 0,206,— artinya

peran pemerintah tidak berpengaruh terhadap keputusan buruh tani tembakau.

48  Keikutsertaan buruh tani tembakau pada program jaminan sosial
ketenagakerjaan di kabupaten jember

Jaminan sosial ketenagakerjaan dapat mencakup berbagai manfaat,

termasuk program-program yang melibatkan buruh tani atau pekerja di sektor

pertanian. — berkomitmen [
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paripurna _ peserta yang bekerja . perusahaan maupun

pekerja yang bekerja secara mandiri.

Berdasarkan data dari BPJS Ketenagakerjaan kabupaten Jember, buruh tani
tembakau di kabaupaten jember pernah diikutsertakan dalam program Jaminan
sosial ketenagakerjaan sebanyak 15.000 buruh tani tembakau pada Desember
2022. Mekanisme pembayaran iuran—

. kepesertaan - diikutkan hanya satu bulan saja.

Berdasarkan hasil dari wawancara bersama kepala dinas tenaga kerja
kabupaten Jember Bapak Bambang Rudianto, S.Sos, beliau mengatakan bahwa
tahun 2023 akan dianggarakan kembali dana bagi hasil cukai hasil tembakau

untuk perlindungan jaminan sosial ketenagakerjaan untuk buruh tani tembakau.

BAB YV
PENUTUP

Sh
-
|

. Keikutsertaan buruh tani tembakau di kabupaten Jember pada program jaminan
sosial ketenagakerjaan masih belum optimal, dapat dilihat dari data dari BPJS

Ketenagakerjaan Jember dari 35.506 buruh tani tembakau yang tedaftar baru
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15.000 orang dengan persentase 42%. Pemerintah kabupaten Jember pada tahun

2022 sudah mengalokasikan —
I 252.000.000 untuk —

I Jember. Kepesertaan buruh - tani

tembakau di BPJS Ketenagakerjaan tidak berkelanjutan,dari data yang diperoleh
dari 15.000 buruh tani yang didaftarkan dan dibayarkan iuran pertamanya oleh
pemerintan daerah melalui DBHCHT, buruh tani yang melanjutkan kepesertaan
hanya 178 Orang.

2. Manfaat program merupakan faktor utama yang mempengaruhi keputusan buruh

tani tetap melanjutkan kepesertaan di BPJS Ketenagakerjaan. Dalam

mendukung pelaksanaan h (INPRES) N No I
I pelaksaan (NN
_ Jember sudah membuatkan surat edaran kepada seluruh

dinas-dinas yang ada di kabupaten Jember. BPJS Ketenagakerjaan masih kurang
proaktif dalam mensosialisasikan program jaminan sosial ketenagakerjaan
kepada buruh tani tembakau. Dari hasil dilapangan BPJS Ketenagakerjaan baru

melakukan sosialisasi baru beberapa kali saja.

B

Adapun beberapa [
I pcrhatian khusus [ <abupaten Jember untuk dapat

mengoptimalkan keikutsertaan buruh tani tembakau dalam program jaminan
sosial ketanagkerjaan dengan mengalokasikan dana bagi hasil cukai tembakau
lebih banyak dari tahun sebelumnya guna meningkatkan kesejahteraan buruh

tani tembakau.
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2. BPIS Ketenagakerjaan Jember harus lebih proaktif dalam mensosialisasikan
program jaminan sosial ketenagakerjaan kepada buruh tani tembakau agar
buruh tani lebih memahami akan manfaat program.

3. Perlu dilakukan monitoring dan evaluasi dari surat edaran bupati yang sudah
dibuat untuk memastikan inplementasi dari Instruksi Presiden h
I pelaksaan [ ——
Jember.

4. Perlu dukungan dari pihak-pihak terkait seperti : dinas-dinas, tokoh masyarakt
serta buruh tani tembakau dalam mensukseskan program jaminan sosial

ketenagakerjaan yang sudah disiapkan pemerintah.
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